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ABSTRACT 

Nelfi Erlinda (2012). “Influence Learning Head Together (NHT) and Think 

Pair Share (TPS) With Considers Early Learning Competency Physics 

Grade VIII SMP 2 Batang Anai". 

The research was motivated by physics student competencies that are still 

relatively low. Low competence students learn physics caused in part by lack of 

initial ability students so that students are constrained to study independently and 

actively. For that effort to make students learn actively and to develop thinking 

skills using learning model Numberered Head Together (NHT) and the Think Pair 

Share (TPS). This study aims to investigate: (1) the difference between the 

competence of students studying physics using NHT learning model with students 

who are learning using learning model TPS, (2) the difference between the 

competence of physics students who have a high initial capacity model with a 

group of students learning NHT which has a high initial capacity using TPS 

learning model, (3) the difference between the competence of physics students 

who have the ability to use low initial learning model NHT with a group of 

students who have low proficiency using TPS learning model, (4) the interaction 

between the use of learning model and the ability to beginning physics students in 

influencing students' competence 

This type of research is a quasi experimental research with research design 

using a 2x2 factorial. The population in this study were all students of class VIII 

SMP 2 Batang Anai registered in the first semester of the school year 2012/2013. 

Samples were determined using random sampling techniques Claster, then elected 

VIII1 class as a class that uses the model of NHT and VIII4 class as a class that 

uses a model TPS. Data were collected through initial skills test and competency 

learning, and then analyzed by two-way ANOVA test. 

The results of data analysis indicate that: (1) there is a significant difference 

between the competence of students studying physics using NHT model of 

learning with students who are learning using learning model TPS, (2) there are 

significant differences between the competencies of physics students who have 

the ability to use high initial NHT learning model with a group of students who 

have the ability to use high initial TPS learning model, (3) there are significant 

differences between the competencies of physics students who have the ability to 

use low initial learning model NHT with a group of students who have low skills 

using learning model TPS and (4) there is no interaction between the use of 

models of learning and students 'initial ability to influence students' physical 

competence. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Nelfi Erlinda (2012). ”Pengaruh Model Pembelajaran Head Together (NHT) 

dan Think Pair Share (TPS) Terhadap Kompetensi Pembelajaran Fisika 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Batang Anai”. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompetensi fisika siswa yang masih relatif 

rendah. Rendahnya kompetensi belajar fisika siswa disebabkan salah satunya oleh 

kurangnya kemampuan awal siswa sehingga siswa masih terkendala untuk belajar 

secara mandiri dan aktif. Untuk itu dilakukan upaya yang dapat membuat siswa 

belajar secara aktif dan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan 

menggunakan model pembelajaran Numberered Head Together (NHT) dan Think 

Pair Share (TPS). Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki: (1) perbedaan 

antara kompetensi fisika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

NHT dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran TPS; (2) 

perbedaan antara kompetensi fisika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

yang menggunakan model pembelajaran NHT dengan kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran TPS; 

(3) perbedaan antara kompetensi fisika siswa yang memiliki kemampuan awal 

rendah yang menggunakan  model pembelajaran NHT dengan kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan rendah yang menggunakan model pembelajaran TPS; 

(4) interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan kemampuan awal siswa 

dalam mempengaruhi kompetensi fisika siswa 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental semu dengan rancangan 

penelitian menggunakan faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Batang Anai yang terdaftar pada semester I 

tahun ajaran 2012/2013. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik Claster 

Random Sampling, kemudian terpilih kelas VIII1 sebagai kelas yang 

menggunakan model NHT dan kelas VIII4 sebagai kelas yang menggunakan 

model TPS. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan awal dan kompetensi 

belajar, kemudian dianalisis dengan uji ANAVA dua arah. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kompetensi fisika siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

TPS; (2) terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi fisika siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran NHT 

dengan kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 

menggunakan model pembelajaran TPS; (3) terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kompetensi fisika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 

menggunakan  model pembelajaran NHT dengan kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan rendah yang menggunakan model pembelajaran TPS; (4) tidak 

terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi kompetensi fisika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika sebagai bagian dari sains mempunyai peranan yang penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama dalam menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi. Hal ini dapat dilihat dari 

penerapan ilmu fisika dalam disiplin ilmu lainnya dan aplikasinya pada 

perkembangan teknologi. Oleh karena itu mata pelajaran fisika perlu 

diperkenalkan sejak dini mulai dari SD, SMP, SMA, hingga ke perguruan tinggi. 

Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan dapat melahirkan para pemikir muda 

yang berintelektual tinggi. Hal ini dapat tercapai dengan mudah jika proses 

pembelajaran di sekolah berjalan dengan semestinya. 

Guru sebagai motivator dan fasilitator dalam pembelajaran diharapkan 

mampu menciptakan kondisi yang dapat merangsang siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dan terciptanya interaksi yang baik antara siswa dengan guru 

maupun antara siswa dengan sesamanya. Guru juga diharapkan dapat memberi 

kesempatan kepada siswanya untuk melaksanakan kegiatan bersama dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Siswa diberi 

kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam memecahkan 

masalah agar kemampuan berfikir siswa dapat berkembang. 

Sesuai dengan standar kelulusan minimal, proses pembelajaran hendaknya 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dengan hal ini, diharapkan 

siswa secara mandiri dapat menyelesaikan masalah yang kompleks dalam 
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kehidupan sehari-hari. Di sinilah, peranan guru untuk memberikan suatu konsep 

cara  belajar yang efektif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

belajar siswa. 

Semua implementasi dari KTSP dan silabus mengacu pada peningkatan 

kompetensi siswa. Maksudnya yaitu, untuk mencapai tujuan pendidikan guru 

harus mampu memberikan kesempatan belajar yang luas untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Hal ini memperlihatkan bahwa inti dari KTSP bersifat 

kontekstual, menggunakan multimetode, multimedia, dan pembelajaran yang 

berfokus pada siswa (student centered). Dengan pembelajaran yang tidak 

berorientasi pada guru, siswa dituntut aktif dan kreatif dalam melakukan berbagai 

pembelajaran yang bermakna (meaningful learning experience) demi pencapaian 

tujuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006:14) bahwa, 

pendidik sebagai pengelola pendidikan berperan penting dalam menciptakan dan 

mengoptimalkan pembelajaran dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktivitas, berpikir kritis dan kreatifitas peserta didik dalam 

suasana yang menyenangkan.  

Telah banyak usaha yang dilakukan pihak yang terkait pada bidang 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan fisika. Dalam hal ini telah 

dilakukan kebijakan seperti perbaikan terhadap sistem pengajaran yang 

menyangkut kurikulum, penempatan dan pemerataan tenaga kependidikan, 

pengadaan kegiatan penelitian dan keterampilan, penambahan sarana dan 

prasarana serta penerapan ide-ide baru dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. 
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Namun, kenyataan yang ditemui di lapangan, dengan perbaikan yang telah 

dilakukan mutu pendidikan masih rendah. Dan sampai saat ini fisika masih 

menjadi pelajaran yang kurang disenangi oleh sebagian besar siswa dan dianggap 

pelajaran yang sulit, kurang menarik, sarat dengan konsep dan rumus. Kurangnya 

minat dan motivasi pembelajaran siswa berakibat pada kurangnya penguasaan 

siswa pada materi pelajaran yang diberikan dan menyebabkan rendahnya 

kompetensi belajar siswa. 

Faktor lainnya adalah siswa tidak memiliki kemampuan awal tentang materi 

yang akan dipelajari di kelas, sehingga siswa menjadi pasif dan guru mendominasi 

proses pembelajaran, dimana guru menyajikan seluruh  materi diselingi contoh 

soal dan kemudian diberikan latihan. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat 

siswa merasa tidak tertantang untuk mengembangkan kemampuan pembelajaran 

kreatif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari. Siswa menjadi kurang berminat dengan pelajaran yang diberikan guru 

sehingga pemahaman siswa terhadap fisika menjadi tidak optimal. 

Kemampuan awal (entry behavior) pada dasarnya merupakan kemampuan 

atau pengetahuan yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari kemampuan 

atau pengetahuan baru. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa, guru dapat 

menetapkan dari mana harus memulai pembelajaran. Menurut Ali (2010:74), 

entry behavior pada dasarnya merupakan suatu kemampuan dan keterampilan 

yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa sebelum ia mempelajari 

kemampuan/keterampilan baru. Dengan adanya kemampuan awal ini diharapkan 

siswa mampu membangun kemampuan/keterampilan yang akan diberikan guru 
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nantinya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sebagaimana mestinya. 

Menurut Ali (2010:74), entry behavior pada dasarnya merupakan suatu 

kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa 

sebelum ia mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru. Dengan adanya 

kemampuan awal ini diharapkan siswa mampu membangun pengetahuan dan 

keterampilan yang akan diberikan guru nantinya sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan pengamatan penulis di SMPN 2 Batang Anai, proses 

pembelajaran di sekolah tersebut hanya berpusat pada guru, sehingga siswa 

menjadi manja dan hanya terbiasa menerima informasi dari guru tanpa mau 

menggali informasi lebih lanjut sehingga kemampuan berfikir siswa menjadi 

rendah dan siswa mengalami kesulitan dalam mencerna pelajaran. Hal ini dapat 

dilihat ketika siswa diberikan suatu pekerjaan rumah, siswa lebih cenderung 

hanya membuat soal-soal yang mirip dengan contoh soal yang diberikan oleh guru 

sewaktu proses pembelajaran dan kesulitan mengerjakan soal-soal lain yang 

sedikit berbeda, padahal siswa dituntut untuk mempelajari gagasan, memecahkan 

masalah, dan mampu menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Ini dapat 

diketahui dari hasil ulang harian pertama pada ranah kognitif yang rata-rata masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Rata– 

rata nilai dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Rata–Rata MID Semester Pertama  Kelas VIII  SMPN 2 Batang 

Anai Tahun Ajaran 2012/2013 

 

Kelas VIII1 VIII2 VIII3 VIII4 VIII5 VIII6 VIII7 

Nilai  rata-rata 

 

36.54 

 

36.54 35.45 35.06 35.54 

 

36.05 

 

34.06 

Sumber:  Guru  mata pelajaran fisika kelas VIII SMPN 2 Batang Anai 

Berdasarkan Tabel 1, secara umum terlihat bahwa nilai rata-rata MID 

Semester pertama siswa kelas VIII SMPN 2 Batang Anai yang diperoleh belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

Berdasarkan fakta di atas penulis menyimpulkan bahwa rata-rata siswa 

menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit, hal ini menyebabkan hasil 

pembelajaran siswa cenderung rendah, sehingga perlu dicari suatu alternatif untuk 

pemecahan masalah di atas. Pembelajaran yang baik diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi belajar siswa. 

Dari hasil  wawancara yang dilakukan penulis dengan beberapa anak didik di 

SMPN 2 Batang Anai, didapat informasi bahwa pembelajaran yang dilakukan 

didalam kelas khususnya pembelajaran fisika pada umumnya hanya bersifat 

mentransfer ilmu dari guru kepada siswa tanpa memperhatikan apakah ilmu yang 

disampaikan dapat dipahami siswa atau tidak. Hal ini  dapat dilihat saat diberikan 

beberapa pertanyaan atau tugas kebanyakan siswa tidak dapat menyelesaikannya. 

Begitu juga pembelajaran yang monoton dan metoda, model ataupun pendekatan 

yang digunakan masih belum variatif dimana guru menerangkan konsep di depan 

kelas kemudian diterapkan dalam contoh soal dan latihan–latihan. Siswa 

cenderung lebih pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran.  Hal ini 
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terlihat dari aktifitas siswa yang hanya mendengarkan, melihat dan mencatat apa 

yang ditulis guru di papan tulis, dan siswa tidak diberi kesempatan yang luas 

untuk dapat bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapatnya pada siswa 

yang lain, sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa merasa 

tidak diperlukannya memiliki kemampuan awal. 

Melihat kondisi di atas, salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk 

membangkitkan minat siswa dalam proses pembelajaran di SMPN 2 Batang Anai 

dalam memperoleh kompetensi pembelajaran yang maksimal maka guru harus 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif dimana siswa dituntut 

berdiskusi, mengajukan pertanyaan, berfikir sendiri dan mengemukakan pendapat 

kepada teman-teman. Dan siswa diharapkan memiliki kemampuan tertentu untuk 

dikembangkan menjadi kemampuan baru yakni kemampuan awal yang dimiliki 

oleh siswa. Kemampuan awal adalah kemampuan dalam pelajaran yang dimiliki 

atau dikuasai seorang siswa yang dijadikan titik tolak untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya. 

Menurut Ibrahim, (2002:25) ada dua model pembelajaran kooperatif dimana 

pada model pembelajaran tersebut siswa dituntut berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, berfikir sendiri dan mengemukakan pendapat kepada teman-teman 

jadi sangat cocok untuk mengatasi masalah yang ada di SMPN 2 Batang Anai. 

Adapun model pembelajaran tersebut adalah Numberered Head Together (NHT) 

dan Think Pair Share (TPS). Model ini menuntut siswa berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, berfikir sendiri dan mengemukakan pendapat kepada teman-

temannya. 
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Menurut Muhammad Nur (2005), model pembelajaran Numberered Head 

Together (NHT) ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang 

mewakili kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan 

mewakili kelompoknya tersebut. Sehingga cara ini menjamin keterlibatan total 

semua siswa. Cara ini upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung 

jawab individual dalam diskusi kelompok. Menurut Ibrahim (2011:), Numberered 

Head Together (NHT) yaitu suatu model yang melibatkan lebih banyak siswa 

dalam menelaah yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 

mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Melalui model pembelajaran ini, suasana 

pembelajaran yang ditimbulkan akan lebih terasa menyenangkan karena siswa 

belajar dan saling bertukar pikiran dengan temannya sendiri. Selain dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dan keaktifan siswa secara individu juga dapat 

melatih dalam bekerjasama dalam kelompok yang pada akhirnya memacu 

kompetensi pembelajaran fisika. 

Model pembelajaran Think Pair Share (Ibrahim:26) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif sederhana. Model  ini merupakan cara yang 

efektif untuk merubah cara diskusi di dalam kelas. Dengan asumsi bahwa diskusi 

membutuhkan pengatuaran untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 

prosedur yang digunakan dapat memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, 

untuk merspon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya melengkapi 

penyajian singkat atau siswa mebaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. 

Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang 

telah dijelaskan dan dialami. Guru memilih mengunakan Think-Pair-Share untuk 
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membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan. Jadi model ini memberi 

kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang 

lain. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai perbandingan kompetensi fisika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri. 

 

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut ini. 

1. Siswa merasa bosan dengan model pembelajaran konvesional. 

2. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran rendah. 

3. Siswa belum terbiasa mengemukakan ide atau pendapat. 

4. Perhatian siswa dalam pembelajaran fisika masih rendah. 

5. Penjelasan yang diberikan guru bersifat monoton dan kurang menarik 

sehingga siswa tidak tertarik dan malas belajar. 

6. Kurang bervariasinya model yang digunakan guru dalam pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dan 

agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, peneliti membatasi penelitian ini pada 

perbandingan kompetensi fisika siswa kelas VIII SMPN 2 Batang Anai pada 
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materi usaha dan energi dengan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) dan Think Pair Share (TPS). Pada penelitian ini, kemampuan awal siswa 

ikut mempengaruhi penelitian, kemampuan awal pada penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menguasai suatu pelajaran yang dijadikan titik tolak 

untuk mempelajari materi pelajaran selanjutnya. Kemampuan awal siswa 

diperoleh dari pretest yang diberikan pada siswa sebelum perlakuan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut ini. 

1. Apakah kompetensi fisika siswa yang berkemampuan awal tinggi yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Numberered Head Together 

(NHT) lebih tinggi dibandingkan dengan model Think Pair Share  (TPS)? 

2. Apakah kompetensi fisika siswa yang berkemampuan awal rendah yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran Numberered Head 

Together (NHT) lebih tinggi dibandingkan dengan model Think Pair Share 

(TPS)? 

3. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dengan 

kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi fisika siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki hal berikut ini. 
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1. Perbedaan antara kompetensi fisika siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi yang menggunakan model pembelajaran Numberered Head Together 

(NHT) dengan model Think Pair Share (TPS). 

2. Perbedaan antara kompetensi fisika siswa yang memiliki kemampuan awal 

rendah yang menggunakan  model pembelajaran Numberered Head Together 

(NHT) dengan model Think Pair Share (TPS). 

3. Interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan kemampuan awal siswa 

dalam mempengaruhi kompetensi fisika siswa.  

 

F. Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengawas, model Numberered Head Together (NHT) dan model Think 

Pair Share (TPS) bisa dijadikan bahan masukan ke sekolah-sekolah untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi sekolah, model Numberered Head Together (NHT) atau model Think 

Pair Share (TPS) dapat dijadikan salah satu bahan masukkan untuk 

meningkatkan kompetensi fisika di SMPN 2 Batang Anai. 

3. Bagi MGMP, model Numberered Head Together (NHT) dan model Think 

Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang baik untuk 

meningkatkan kompetensi siswa. 

4. Bagi guru, model Numberered Head Together (NHT) atau model Think Pair 

Share (TPS) sebagai salah satu alternatif pembelajaran fisika yang baik untuk 

meningkatkan kompetensi fisika siswa. 
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5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan landasan 

berpijak dalam rangka menindak lanjuti penelitian dengan ruang lingkup 

yang lebih luas. 

6. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih kembali keahlian 

peneliti dalam menulis suatu karya ilmiah dan juga dapat menambah 

wawasan dan kemampuan peneliti tentang pembelajaran inovatif, dan 

tentunya juga sebagai syarat menyelesaikan program pascasarjana di 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang melihat perbandingan kompetensi 

belajar fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) dan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

mempertimbangkan kemampuan awal siswa. Setelah dibandingkan ternyata 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih besar berpengaruh 

dalam meningkatkan kompetensi belajar fisika siswa kelas VIII SMP N 2 Batang 

Anai dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi fisika siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran 

NHT dengan kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 

menggunakan model pembelajaran TPS. Tetapi kesignifikanan ini tidak 

berlaku untuk aspek psikomotornya. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi fisika siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah yang menggunakan  model pembelajaran 

NHT dengan kelompok siswa yang memiliki kemampuan rendah yang 

menggunakan model pembelajaran TPS, baik untuk aspek kognitif, 

psikomotor dan afektif. 
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3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 

kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi fisika siswa, baik 

untuk aspek kognitif, psikomotor dan afektif. 

 

B. Implikasi 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru, 

khususnya guru mata pelajaran fisika. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan 

penelitian, dapat diketahui bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) cukup efektif untuk meningkatkan hasil kompetensi belajar fisika. 

Keunggulan model ini terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar, dan juga meningkatkan kemampuan berpikir, sehingga siswa 

terlatih untuk berpikir kritis. Keunggulan lain model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) dibandingkan model Think Pair Share (TPS)  yaitu, 

keaktifan individu siswa lebih tinggi. Hal ini terjadi karena para siswa dituntut 

untuk mengetahui jawaban secara menyeluruh secara individu dalam 

kelompoknya untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang telah diberikan guru 

dalam bentuk LKS, karena mereka semua berpeluang untuk maju kedepan, 

sehingga membantu siswa untuk lebih memahami materi, dan materi yang telah 

dipelajari menjadi lebih bermakna bagi siswa. Sedangkan pada model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS), keaktifan individu siswa menyeluruh masih 

rendah karena pembagiaan kelompok yang heterogen sehingga anggota kelompok 

masih mengandalkan pasangannya dalam diskusinya karena mereka pasti akan 

bersama kedepan, dan materi yang telah dipelajari menjadi bermakna hanya bagi 
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siswa yang menonjol dalam kelompoknya. dan dampaknya kompetensi belajar 

siswa masih rendah. Kemampuan dibangun dari pengalaman yang langsung 

dihadirkan di depan siswa, dengan hal ini diharapkan penetahuaan akan tinggal 

lama di ingatan siswa sehingga pembelajaran yang menggunakan model 

Numbered Heads Together (NHT) memberikan hasil yang positif terhadap 

peningkatan kompetensi belajar fisika siswa dibandingkan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) di SMP N 2 Batang Anai. 

Selain itu penelitian ini sebagai pendorong bagi guru, khususnya guru SMP 

untuk dapat memanfaatkan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) dengan baik sebagai salah satu model pembelajaran yang menunjang 

proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan kompetensi belajar siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut ini. 

1. Bagi pengawas, agar bisa memberikan masukan kesekolah-sekolah untuk 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah dan wakil kurikulum, agar dapat membina keterampilan 

berpikir kritis dan profesionalisme guru, dengan memberikan dukungan bagi 

guru untuk menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) 
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3. Bagi MGMP, agar menjadikan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT)  sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang baik untuk 

meningkatkan kompetensi siswa 

4. Bagi guru, yang ingin menerapkan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) agar lebih memahami karakteristik untuk masing-masing 

siswa terutama untuk siswa berKemampuan awal rendah, sehingga model 

pembelajaran ini efektif meningkatkan kompetensi belajar siswa secara 

keseluruhan. 

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadikan landasan berpijak 

dalam rangka menindak lanjuti penelitian dengan ruang lingkup yang lebih 

luas. 
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